
 

 

 

 
PENGEMBANGAN KONTEN PADA MEDIA 

SOSIAL INSTAGRAM AUTORETRO 
LUMENS LIGHT TAHUN 2024 

 

1st Leonardo Nasution 
Fakultas Ilmu Terapan 

Universitas Telkom 
Bandung, Indonesia 

leonardonasution@student.telkomunive
rsity.ac.id 

2nd Widya Sastika 
Fakultas Ilmu Terapan 

Universitas Telkom 
Bandung, Indonesia 

wiedyasastika@tass.telkomuniversity.a
c.id 

 

3rd Donni Juni Priansa 
Fakultas Ilmu Terapan 

Universitas Telkom 
Bandung, Indoensia 

donnijunipriansa@tass.telkomuniversit
y.ac.id

Abstrak — Autoretro Lumens Light merupakan industri 
modifikasi otomotif di Kota Bandung yang memanfaatkan 
Instagram @autoretro_lumens_light sebagai media pemasaran 
digital. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses 
perancangan, penerapan, dan evaluasi konten media sosial 
dalam upaya meningkatkan penjualan pada tahun 2024. 
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif 
dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, 
observasi, dan studi pustaka.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi konten media 
sosial melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
memberikan dampak positif terhadap interaksi konsumen dan 
penjualan. Terdapat lima faktor utama yang memengaruhi 
efektivitas konten marketing, yaitu design, current event, the 
reading experience, timing, dan tone. Insight Instagram 
menunjukkan bahwa promosi melalui media sosial berhasil 
menarik minat konsumen terhadap produk Autoretro Lumens 
Light. 

Kata kunci— Pemasaran, Media Sosial, Instagram, 
Autoretro_lumens_light 

 

I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
Autoretro Lumens Light merupakan Perusahaan yang 

berpusat di Pajajaran, Kota Bandung yang bergerak di bidang 
industri otomotif yang menjual produk berupa lampu 
projector untuk mobil maupun motor.  

Industri otomotif merupakan salah satu sektor ekonomi 
yang memegang peranan penting dan berkontribusi besar 
terhadap pertumbuhan ekonomi secara global. Industri ini 
mencakup berbagai jenis kendaraan bermesin yang 
digunakan di darat, seperti sepeda motor, mobil, bus, truk, 
dan lainnya [1]. Dengan kemajuan zaman, penggunaan 
kendaraan seperti motor dan mobil semakin meningkat dalam 
aktivitas sehari-hari. Hal ini mendorong tingginya minat 
masyarakat untuk memodifikasi kendaraan mereka, yang 
secara positif membuka peluang usaha dan mendorong 
pertumbuhan industri otomotif. 

Dari gambaran analisis situasi penulis terhadap 
Perusahaan Autoretro Lumens Light, maka diidentifikasikan 
masalah yang berkaitan dengan penerapan teknologi atau 
cara Perusahaan memperkenalkan produk atau implementasi 
pembuatan konten di media sosial khususnya di platform 
Instagram terbilang kurang menarik, sehingga konsumen 
kurang tertarik. 

Saat ini Autoretro Lumens Light menggunakan aplikasi 
Instagram untuk mempromosikan produk dan 
mempublikasikan konten yang dapat memasarkan kepada 
pengguna media sosial terutama Instagram. Namun, konten-
konten di media sosial Instagram Autoretro Lumens Light 
viewers nya masih sedikit. Adapun sebenarnya, dengan 
membuat konten yang lebih menarik di media sosial 
Instagram dapat meningkatkan penjualan atau mudah 
diketahui oleh masyarakat luas karena konten yang menarik 
tersebut muncul di beranda para pengguna Instagram. 

Berbeda dengan usaha perlampuan mobil yang lain, yang 
memposting konten lebih menarik yang dapat menarik minat 
pelanggan dan telah memiliki jumlah pengikut yang banyak 
seperti Pro7 Autolighting sehingga memudahkan dalam 
pemasaran yang membuat pelanggan mengetahui Pro7 
Autolighting. Hal ini disebabkan karena Pro7 Autolighting 
membuat konten yang menarik sehingga para pelanggan 
lebih tertarik. 

 

 
Gambar 1 

(Gambar Perbandingan Instagram) 



 

 

Berdasarkan grafik perbandingan akun Instagram di atas, 
terlihat jelas perbedaan followers antara profil Instagram 
Pro7 Autolighting dengan Autoretro Lumens Light yang 
lumayan berbeda. Terlihat bahwa akun Autoretro Lumens 
Light kurang berkembang dibandingkan akun Pro7 
Autolighting. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan karena 
masih kurangnya pengembangan konten marketing di media 
sosial berupa Instagram oleh Autoretro umens Light dalam 
perkembangan bisnisnya. Sedangkan dengan 
mengembangkan konten marketing di media sosial Instagram 
dapat lebih menarik minat konsumen, sehingga dapat 
meningkatkan penjualan karena lebih mudah diketahui oleh 
masyarakat luas. Karena pada saat ini yang menggunakan 
media sosial Instagram sudah sangat banyak. 

 
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah 
dijelaskan, masalah dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana perancangan konten media sosial 
Instagram Autoretro Lumens Light tahun 2024? 

2. Bagaimana penerapan konten media sosial Instagram 
Autoretro Lumens Light tahun 2024? 

3. Bagaimana evaluasi penerapan konten media sosial 
Instagram Autoretro Lumens Light tahun 2024? 

II. KAJIAN TEORI 
 

A. Pemasaran 
Pemasaran merupakan proses sosial dan manajerial di 

mana individu atau kelompok memenuhi kebutuhan dan 
keinginan mereka melalui penciptaan, penawaran, dan 
pertukaran produk yang bernilai. Sebagai aktivitas utama 
dalam menjalankan usaha, pemasaran menjadi fondasi 
penting yang harus dirancang secara matang. Selain itu, 
pemasaran juga dapat diartikan sebagai rangkaian kegiatan 
yang bertujuan memenuhi permintaan konsumen, baik yang 
potensial maupun yang sudah ada, terhadap barang atau jasa 
yang ditawarkan [2]. 

 
B. Manajemen Pemasaran 

Menurut Alma, manajemen pemasaran merupakan proses 
yang meliputi analisis, perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengawasan seluruh aktivitas pemasaran untuk mencapai 
target yang telah ditentukan perusahaan. Selain itu, 
manajemen pemasaran juga bertujuan untuk meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas dalam pelaksanaan kegiatan 
pemasaran, baik oleh individu maupun Perusahaan [3]. 

 
C. Digital Marketing 

Digital marketing didefinisikan sebagai alat membangun 
hubungan, media yang menghubungkan penjual dan pembeli 
serta memfasilitasi interaksi di antara mereka [4]. 

Manfaat lain dari digital marketing yaitu dapat 
meningkatkan penjualan karena dapat diakses oleh semua 
orang dan berdampak positif pada peningkatan penjualan [5]. 

 
D. Media Sosial 

Media sosial merupakan istilah yang merujuk pada 
berbagai teknologi yang memungkinkan pengguna untuk 
berkolaborasi, bertukar informasi, dan berkomunikasi 
melalui konten berbasis web [6]. 

Media sosial merupakan sarana yang dimanfaatkan oleh 
konsumen untuk berinteraksi dengan sesama maupun dengan 
pelaku bisnis, serta untuk mengakses informasi dalam bentuk 
teks, gambar, audio, maupun video [6]. 

 
E. Instagram 

Instagram merupakan salah satu platform media sosial 
yang menyediakan distribusi informasi secara luas kepada 
penggunanya. Platform ini memiliki fitur yang mendukung 
penyampaian visual, dilengkapi dengan caption dan hashtag 
menarik untuk memberikan konteks pada gambar. Melalui 
gambar, pesan dapat disampaikan secara cepat, jelas, dan 
lebih mudah dipahami [7]. 

 
F. Konten Marketing 

Konten marketing merupakan strategi pemasaran yang 
menggunakan berbagai bentuk konten, seperti tulisan, video, 
dan audio—termasuk blog, podcast, Reel, TikTok, dan 
lainnya. Tujuan utamanya adalah membangun citra positif 
perusahaan, memperkuat kesadaran merek, meningkatkan 
jumlah pengunjung ke blog atau akun, mendorong penjualan, 
serta menjaga agar konsumen kembali mengakses platform 
kita [8]. 

Content marketing bermanfaat untuk memperkuat brand 
awareness dan reputasi perusahaan, meningkatkan traffic 
serta interaksi di situs web, mendorong terjadinya konversi 
dan penjualan, serta menciptakan hubungan yang baik 
dengan pelanggan [9]. 

 

III. METODE 
Metode penelitian kualitatif adalah pendekatan yang 

digunakan untuk mengkaji objek dalam kondisi alami, di 
mana peneliti berperan sebagai instrumen utama. 
Pengumpulan data dilakukan melalui berbagai teknik secara 
bersamaan (triangulasi), analisis data bersifat induktif, dan 
hasil penelitian lebih menitikberatkan pada pemahaman 
makna dibandingkan dengan generalisasi [10]. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 
yang menggunkan teknik pengumpulan data dengan cara 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Fokus penelitian ini 
adalah Autoretro Lumens Light. 

 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Akun Instagram Autoretro Lumens Light berfokus pada 
produk lampu projector untuk mobil maupun motor, tetapi 
saat ini konten yang dibuat masih kurang menarik dan efektif. 
Konten yang diposting cenderung monoton dan kurang 
menarik perhatian untuk para pengguna Instagram. Hal 
tersebut menyebabkan akun Instagram Autiretro Lumens 
Light kurang berkembang dibandingkan akun Instagram 
pesaing yang memiliki lebih banyak pengikut dan konten 
yang lebih menarik. Sedangkan dengan mengembangkan 
konten marketing di media sosial Instagram dapat lebih 
menarik minat konsumen, sehingga dapat meningkatkan 
penjualan karena lebih mudah diketahui oleh masyarakat 
luas. Karena pada saat ini yang menggunakan media sosial 
Instagram sudah sangat banyak. Karena masih kurangnya 
pengembangan konten marketing di media sosial berupa 
Instagram oleh Autoretro Lumens Light, maka dari itu 



 

 

penulis melakukan pengembangan konten media sosial 
Instagram Autoretro Lumens Light. 

Penulis melakukan pengembangan konten agr menarik 
konsumen dengan cara pengambilan footage yang lebih baik, 
menggunakan bahasa yang mudah dipahami, membuat 
konten yang informatif, menggunakan sound yang lagi 
trending agar konten dapat menjangkau lebih banyak 
audience. 

Pada tahap evaluasi konten, penulis mendapatkan hasil 
insight yang terus meningkat setiap bulannya,walaupun 
fluktuatif namun cenderung meningkat dan baik. Insight 
sendiri terdiri dari jumlah pengikut, akun yang dijangkau, 
interaksi akun dan impression interaksi postingan.  

 

 
Gambar 2 

(Gambar Jumlah Pengikut) 
Gambar diatas merupakan data insight dari jumlah 

pengikut selama penulis melakukan pengembangan konten di 
Autoretro Lumens Light. Dapat dilihat bahwa jumlah 
pengikut di Instagram Autoretro Lumens Light meningkat 
setiap bulannya selama pengembangan konten dilakukan. 
 

V. KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 
 Penulis telah merancang strategi content marketing untuk 
media sosial Instagram Autoretro Lumens Light dengan 
memperhatikan beberapa dimensi penting, seperti 
penggunaan bahasa yang mudah dipahami oleh para pengikut 
serta penyusunan konten yang bersifat informatif dan kreatif. 
 Dalam penerapannya, konten yang dibuat berfokus pada 
dunia otomotif, khususnya seputar produk lampu kendaraan 
untuk motor maupun mobil yang menjadi produk utama dari 
Autoretro Lumens Light. Selain itu, penulis juga merancang 
konten tematik yang disesuaikan dengan momen-momen 
penting seperti hari besar keagamaan maupun perayaan 
nasional lainnya. 
 Berdasarkan hasil evaluasi terhadap penerapan content 
marketing ini, dapat disimpulkan bahwa tujuan untuk 
memberikan informasi sekaligus membangun branding telah 
tercapai meskipun performa insight di media sosial masih 
fluktuatif. Namun, secara keseluruhan hasilnya menunjukkan 
perkembangan yang cukup positif 

B. Saran 
Berdasarkan hasil perancangan dan penerapan content 

marketing, perusahaan diharapkan dapat memanfaatkan serta 
mengembangkan konten yang telah dibuat untuk 
memperkuat informasi dan branding Autoretro Lumens 
Light. Perusahaan juga disarankan untuk melanjutkan jenis 
konten yang sudah ada atau menambahkan kategori baru 
yang lebih menarik bagi pengguna Instagram. Mengingat 
insight yang masih fluktuatif, penting bagi perusahaan untuk 

terus memproduksi konten secara konsisten dan mengikuti 
tren yang sedang viral agar dapat meningkatkan interaksi dan 
menarik lebih banyak pengunjung ke profil Instagram 
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